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ABSTRAK

Menjaga kesehatan mulut dan gigi sangat penting untuk menjaga
kesehatan tubuh secara menyeluruh. Salah satu bahan alam yang
diketahui memiliki manfaat dalam bidang kesehatan mulut adalah daun
rosemary (Rosmarinus officinalis Linn.). Rosmarinus officinalis Linn.
merupakan spesies dari famili Lamiaceae yang memiliki kandungan
senyawa fenolik yang tinggi. Daun rosemary dapat digunakan untuk
mengobati gangguan pada gigi seperti plak pada gigi. Penelitian ini
bertujuan mendapatkan formulasi pasta gigi herbal ekstrak etanol daun
rosemary yang sesuai dengan persyaratan sediaan pasta gigi. Penelitian
ini menggunakan 3 formula ekstrak dengan variasi konsentrasi, yaitu
formula | (15%), Il (20%) dan 111 (25%). Selanjutnya dilakukan uji sifat
fisik sediaan pasta gigi hasil formulasi. Hasil uji sifat fisik
menunjukkan bahwa ketiga formula tersebut memenuhi persyaratan
dan sesuai standar sediaan pasta gigi berdasarkan parameter
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, stabilitas
dipercepat, dan daya busa. Berdasarkan hasil uji sifat fisik sediaan
pasta gigi herbal, ekstrak etanol 15%, 20%, dan 25% dapat
diformulasikan menjadi pasta gigi herbal yang memenuhi persyaratan
sediaan pasta gigi
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ABSTRACT

Maintaining oral and dental health is equally important to maintain overall body health. One of the natural
ingredients that is known to have benefits in the field of oral health is rosemary leaf (Rosmarinus officinalis
Linn.). Rosmarinus officinalis Linn. is a species of the Lamiaceae family that has a high content of phenolic
compounds. Rosemary leaves can be used to treat dental disorders such as plaque on the teeth. The purpose of
this study was to obtain a herbal toothpaste formulation of ethanolic extract of rosemary leaves that met the
requirements of toothpaste. This research aims to obtain an herbal toothpaste formulation with ethanol extract
of rosemary leaves that meets the requirements for toothpaste preparations. This research used three extract
formulas with varying concentrations, namely formulas 1 (15%), Il (20%), and 111 (25). Next, the physical
properties of the formulated toothpaste were tested. The physical properties test results show that the three
formulas meet the requirements and comply with toothpaste preparation standards based on organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, accelerated stability, and foamability value . Based on the results
of tests on the physical properties of herbal toothpaste preparations, 15%, 20%, and 25% ethanol extracts can

be formulated into herbal toothpastes that meet the requirements for toothpaste preparations.

PENDAHULUAN

Kesehatan mulut dan gigi pentingnya
dengan kesehatan bagian tubuh yang lainnya
karena mulut dan gigi merupakan bagian
penting dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Permasalahan mulut dan gigi yang sering
dialami oleh masyarakat salah satunya adalah
plak pada gigi. Penumpukan plak pada gigi
dapat terjadi jika plak tidak dibersihkan secara
teratur (Nurdianti et al., 2016).

Berdasarkan Data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018, masyarakat
yang memanfaatkan pelayanan kesehatan
tradisional (Yankestrad)
peningkatan dari 30,4% ke 31,4%. Selain itu,

sebanyak 12,9% masyarakat masih melakukan

mengalami

upaya menggunakan bahan alam. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan alam
masih  cukup banyak digunakan oleh
masyarakat (Badan Litbangkes Kemenkes RI,
2019). Penggunaan bahan alam tersebut juga
meliputi penggunaannya dalam kosmetik dan
pemeliharaan kesehatan mulut dan gigi. Salah

satu bahan alam yang diketahui memiliki
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manfaat dalam bidang kesehatan mulut adalah
daun rosemary (Rosmarinus officinalis Linn.).

Rosmarinus officinalis Linn.
merupakan salah satu spesies dari famili
Lamiaceae yang memiliki kandungan senyawa
fenolik yang tinggi (Kwon et al., 2006). Daun
rosemary dapat digunakan untuk mengobati
gangguan pada gigi seperti plak pada gigi
(Kumar et al., 2021).

Pasta gigi dengan zat aktif bahan alam
lebih berpotensi menghambat pembentukan
plak daripada pasta gigi dengan zat aktif bahan
sintetis. Penggunaan pasta gigi herbal
ditujukan untuk membantu mengurangi plak
pada gigi sehingga gigi lebih bersih dan
nyaman tanpa adanya bahan sintetis seperti
fluoride. Fluoride diketahui mempunyai efek
samping melemahkan struktur terluar dan
terkuat pada gigi (enamel gigi) (Moerfiah &
Supomo, 2011) atau fluorosis (demineralisasi
gigi) bila digunakan dalam konsentrasi
melebihi 0,15% (Indrawati et al., 2014).
Adanya efek samping tersebut mengakibatkan

kecenderungan masyarakat untuk kembali
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menggunakan bahan alam. Untuk itulah
diperlukan pengembangan formula sediaan
pasta gigi dengan bahan aktif alternatif herbal.
Sediaan pasta gigi yang baik harus
memiliki konsistensi yang dapat
mempertahakan bentuk pasta minimal 1 menit
setelah dikeluarkan dari tube. Selain itu, agar
dapat membersihkan partikel noda yang pada
permukaan gigi, pasta gigi juga harus memiliki
kemampuan menggosok yang cukup dan dapat
membersihkan gigi pada saat menggosok gigi..
Konsumen juga akan mempertimbangkan
pilihan pada pasta gigi dengan tampilan yang
lembut dan homogen, warna yang menarik dan
bebas dari gelembung udara, dan memiliki rasa
serta aroma yang menarik (Poucher, 2000).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendapatkan formulasi pasta gigi herbal
ekstrak etanol daun rosemary yang sesuai

dengan persyaratan sediaan pasta gigi.

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Oven (Memerth), waterbath, rotary
evaporator (Buchi), alat maserator, grinder,
timbangan analitik (Sartorius, Jerman),
viskometer (Brookfield RV), pH meter
(Laqua), mortar dan stamfer, dan alat-alat
gelas

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu Simplisia daun rosemary diperoleh
dari diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat dan dideterminasi di Pusat

Konservasi Tumbuhan Kebun Raya, Lembaga
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IImu Pengetahuan Indonesia, natrium lauril
sulfat (Brataco), natrium sakarin (Brataco),
kalsium karbonat (Brataco), metil selulosa
(Brataco), metil paraben (Brataco), propil
dioksida
(Brataco), minyak permen (Brataco), HCI
(Merck), FeCls (Merck), H2SOs4 (Merck),
serbuk Mg (Merck), kloroform (Merck), asam

paraben  (Brataco), titanium

sulfat anhidrat (Merck), reagen wagner,
pereaksi dragandroff, pereaksi mayer, etanol
(Brataco) dan akuades (Brataco).

Prosedur kerja
Ekstraksi sampel

Simplisia daun rosemary (Rosmarinus
officinalis Linn.) sebanyak 6 kg dimaserasi
dengan pelarut etanol 80%. Proses maserasi
dilakukan selama 3x24 jam disimpan pada
suhu kamar yang terlindung dari Cahaya. Hasil
maserasi kemudian disaring dengan dan
dipekatkan menggunakan rotary evaporator
sampai diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya
dilakukan perhitungan nilai rendemen dan
susut pengeringan ekstrak serta pemeriksaan
kandungan kimia untuk mengetahui adanya
alkaloid, tannin, flavonoid, saponin dan

steroid-triterpenoid.

Pembuatan pasta gigi

Pembuatan pasta gigi herbal ekstrak
etanol daun rosemary dilakukan berdasarkan
formula yang tertera pada Tabel 1.

Formula dibuat menggunakan 3
konsentrasi ekstrak yang berbeda, yaitu 15%
(F1), 20% (F2) dan 25% (F3). Pembuatan pasta

3
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gigi diawali dengan mendispersikan metil
selulosa ke dalam akuades. Metil paraben dan
propil paraben didispersikan dalam gliserin

(M1), natrium sakarin didispersikan dalam

akuades (M2), Natrium lauril sulfat
didispersikan ~ dalam  akuades  (M3).
Selanjutnya ke dalam Larutan M1

ditambahkan berturut-turut Kalsium karbonat,

Titanium dioksida dan ekstrak dan diaduk
sampai Setelah
ditambahkan M3 dan M4 dan diaduk kembali

homogen, kemudian ditambahkan

homogen. homogen
sampai
minyak permen dan
homogen (Flick, 1992).

dicampur  sampai

Tabel 1. Formula Pasta Gigi Herbal Ekstrak Etanol Daun Rosemary (Jadge et al., 2008)

Bahan F1(%) F2(%) F3(%) Fungsi
Ekstrak etanol daun rosemary 15 20 25 Zat aktif
Kalsium karbonat 35 35 35 Abrasif
Natrium lauril sulfat 15 15 15 Surfaktan
Gliserin 30 30 30 Humektan
Metil selulosa 1 1 1 Gelling agent
Natrium sakarin 0,25 0,25 0,25 Pemanis
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Titanium dioksida 0,5 0,5 0,5 Pewarna
Minyak permen 1 1 1 Pengaroma
Akuades ad 100  ad 100 ad 100 Pelarut

Uji sifat fisik sediaan pasta gigi
Uji organoleptis

Pengujian organoleptis sediaan pasta
dilakukan dengan mengamati tampilan fisik
dari sediaan sebanyak lgram meliputi bau,
warna, rasa dan bentuk menggunakan indra
manusia.
diamati pada hari ke 0, 7, 14, dan 21 (DepKes
RI, 1995). Sediaan dikatakan baik apabila

standar

Pengamatan secara organoleptis

memenuhi nasional
berdasarkan SNI No. 12-3524-1995 vyaitu

lembut, homogen, tidak ada gelembung udara,

pasta gigi
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gumpalan dan partikel yang terpisah (Badan
Standar Nasional, 1995).

Uji homogenitas
dilakukan

dengan cara mengoleskan sebanyak 100 mg

Pengujian ~ homogenitas
sediaan diantara 2 kaca objek lalu diamati
homogenitasnya pada hari ke 0, 7, 14, dan 21
(DepKes RI, 1995). Sediaan dikatakan baik
apabila memenuhi standar nasional pasta gigi
berdasarkan SNI No. 12-3524-1995 vyaitu
tidak ada gelembung

homogen, udara,
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gumpalan dan partikel yang terpisah (Badan
Standar Nasional, 1995).

Uji pH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan
pH meter yang sudah dikalibrasi, dan diamkan
beberapa saat hingga mendapatkan pH yang
tetap. Pengamatan pH dilakukan pada hari ke
0, 7, 14, dan 21 (DepKes RI, 1995). Nilai
ranges pada pH pasta gigi menurut SNI No.
12-3524-1995 vyaitu 4,5 sampai dengan 10,5
(Badan Standar Nasional, 1995).

Uji viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan dengan
cara memasukkan sediaan ke dalam beaker
glass sebanyak 100 gram, kemudian dipasang
spindle No. 07. Pengukuran ini dilakukan
dengan menggunakan alat Viskometer
Brookfield RV pada kecepatan 60 rpm
(Lachman & Lieberman, 1994). Pengukuran
viskositas dilakukan pada hari ke 0, 7, 14, dan
21 (DepKes RI, 1995). Nilai standar viskositas
pasta gigi menurut SNI 12-3524-1995 yaitu
20.000-50.000 cPs (Badan Standar Nasional,
1995).

Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan
meletakkan sampel sebanyak 0,5 g di antara 2
kaca datar dan diberi beban seberat 50 gram,
kemudian diukur diameternya setelah 1 menit
pemberian beban. Proses yang sama dilakukan
dengan pemberian beban 100 gram dan 150
gram (Garg et al., 2002). Daya sebar pasta gigi
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yang beredar di pasaran memiliki rentang 2-3
cm (Agustin & Kurniawan, 2017).

Uji stabilitas dipercepat

Uji stabilitas dipercepat dilakukan
menggunakan metode heating-cooling stress
test dengan menyimpan sediaan pada suhu
yang berbeda vyaitu suhu 4°C dan 40°C.
Sediaan disimpan selama 24 jam pada suhu
4°C dan 24 jam pada 40°C. Proses
penyimpanan sediaan dilakukan sebanyak 6
kali (6 siklus). Pada setiap siklus diamati
perubahan fisik sediaan yang meliputi
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas dan
daya sebar (El-Kerdasy, 2015).

Uji daya busa

Pengujian daya busa dilakukan dengan
menimbang sediaan pasta sebanyak 2 gram
dan dilarutkan dengan aquadest sebanyak
15ml. Kemudian dikocok dan diamati busa
yang terbentuk. Tidak ada syarat tinggi busa
untuk produk pasta gigi, melainkan untuk nilai
estetika yang disukai konsumen (Adnan et al.,
2019).

Analisis data

Data yang diperoleh dibuat dalam
bentuk tabel dan penjelasan secara deskriptif
tentang uji sifat fisik sediaan pasta gigi herbal
ekstrak etanol daun rosemary dengan
membandingkan berdasarkan standar seperti
SNI, Farmakope dan pustaka lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi penjelasan mengenai
data yang diperoleh dari penelitian dengan
analisis statistik yang sesuai. Tabel, grafik dan
gambar disisipkan dalam naskah dan letaknya
berdekatan dengan narasi. Data yang sama
yang telah diinformasikan dalam tabel tidak
boleh diulang dalam gambar, atau sebaliknya.
Tabel dan Angka harus cukup jelas dan tidak
dapat boleh mengulang angka dari tabel ke
dalam teks dan memberikan penjelasan
panjang dan tidak perlu tentang Tabel dan
Gambar. Tabel sederhana penyajiannya cukup
dalam satu kolom artikel, sedangkan gambar
atau tabel yang kompleks dapat disajikan
dalam dua kolom sekaligus. Judul tabel
terletak di bagian atas tabel dan judul gambar
terletak di bagian bawah gambar. Font untuk
tabel 10-12 Times New Roman. Pembahasan
harus  menghubungkan  hasil  dengan
pemahaman terkini tentang masalah yang
diteliti.

Proses pembuatan ekstrak dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol. . Menurut Zheng et al., 2019, etanol
merupakan pelarut terbaik untuk
mengekstraksi daun rosemary (Zheng et al.,
2019). Studi yang dilakukan oleh Wang et al.,
2018 menunjukkan bahwa ekstraksi daun
rosemary menggunakan pelarut etanol 80%
menghasilkan ekstrak yang kaya akan
polifenol (Wang et al., 2018). Studi yang
dilakukan oleh Jarrar et al., 2010 etanol dengan
konsentrasi 80% memiliki aktivitas antibakteri
yang baik (Jarrar et al., 2010). Ekstrak
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memiliki nilai rendemen sebesar 9.06% dan
susut pengeringan 3,424%. Susut pengeringan
tersebut memenuhi persyaratan Farmakope
Herbal yaitu tidak lebih dari 12%. Perhitungan
susut pegeringan pada ekstrak bertujuan untuk
memberi batasan minimal atau rentang tentang
besarnya kandungan air dan bahan cair lainnya
dalam ekstrak, semakin tinggi kadar air maka
semakin mudah untuk ditumbuhi jamur,
sehingga dapat menurunkan aktivitas biologi
ekstrak dalam masa penyimpanan (DepKes RI,
2000).

Berdasarkan data hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak daun rosemary
mengandung senyawa alkaloid, tannin,
flavonoid, saponin dan triterpenoid. Skrining
fitokimia ekstrak dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang golongan senyawa yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun
rosemary (Kristianti et al., 2008). Alkaloid
yang bersifat polar akan terlarut dalam pelarut
etanol. Golongan senyawa triterpenoid juga
ada yang dapat terekstraksi dalam pelarut
etanol karena beberapa anggota golongan
senyawa ini ada yang memiliki struktur
alkohol (Titis et al., 2013). Senyawa flavonoid
juga lebih mudah larut dalam air atau pelarut
yang bersifat polar seperti etanol karena
memiliki ikatan dengan gugus gula (Markham,
1988). Senyawa golongan tannin merupakan
senyawa fenolik yang cenderung larut dalam
air dan pelarut polar. Senyawa saponin
merupakan glikosida triterpen yang memiliki

sifat cenderung polar (Harborne, 1987).
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Hasil Uji sifat fisik sediaan
Hasil uji organoleptis

Sediaan pasta gigi yang dihasilkan
memiliki bentuk pasta yang lembut dan
memiliki aroma khas mint. Dari uji
organoleptis formula | diperoleh warna hijau
muda, pada formula Il diperoleh warna hijau,
dan pada formula Il diperoleh warna hijau tua.
Warna paling pekat dihasilkan pada formula
Il karena pada formula Il menggunakan
konsentrasi ekstrak paling besar yaitu sebesar
25%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan, warna sediaan semakin pekat.
Aroma mint pada ketiga formula tersebut
disebabkan karena penambahan minyak
permen dan memiliki rasa yang segar. Rasa
manis pada ketiga formula disebabkan karena
penambahan sakarin pada formula. Pada
pengamatan hari ke-0, ke-7, ke-14, dan ke-21

tidak terdapat perubahan pada ketiga formula.

Hasil uji homogenitas

Hasil uji homogenitas menunjukkan
bahwa formula pasta gigi yang dibuat tidak
mengalami pemisahan antara ekstrak dengan
pasta, antara bahan tambahan pasta itu sendiri,
dan antara padatan dan air selama 21 hari
penyimpanan pada suhu ruang. Hal ini sesuai
dengan standar nasional pasta gigi berdasarkan
SNI No. 12-3524-1995 yaitu homogen, tidak
ada gelembung udara, gumpalan dan partikel

yang terpisah (Badan Standar Nasional, 1995).
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Hasil pengukuran pH

Hasil pengukuran pH dari hari ke-0 sampai
hari ke-21 pada formula I mempunyai nilai
paling besar vyaitu 7,27-7,74, formula Il
mempunyai nilai paling kecil yaitu 6,81-7,03,
sedangkan formula Il berada diantaranya yaitu
7,03-7,40. Hal tersebut dipengaruhi oleh
konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin
besar konsentrasi ekstrak etanol daun rosemary
yang digunakan maka pH sediaan pasta gigi
semakin rendah, karena pH ekstrak etanol daun
rosemary memiliki sifat asam vyaitu 3,78.
Perubahan pH pada ketiga formula tersebut
tidak signifikan dan masih berada pada syarat
pH pasta gigi menurut SNI. Perubahan pH
pada masing-masing formula disebabkan
karena faktor lingkungan seperti perubahan
suhu selama masa penyimpanan yang
dilakukan pada suhu ruang serta wadah
penyimpanan yang kurang kedap sehingga
memungkinkan udara dapat masuk (Afni et al.,
2015). Hasil pengukuran pH disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran pH
| 1 i

Formula 1500y (2096)  (25%)
Hari ke-0 7,43 7,03 6,81
Harike-7 7,42 7,13 7,03
Hari ke-14 7,27 7,12 6,89
Harike-21 7,74 7,40 6,97
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Hasil uji viskositas

Hasil pengujian viskositas
menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka
semakin tinggi nilai viskositas sediaan pasta
gigi. Viskositas sediaan pasta gigi berubah
ubah pada ketiga formula, walaupun tidak
stabil namun viskositas ketiga formula tetap
pada standar sediaan pasta gigi yaitu antara
20.000-50.000 cPs. Hasil uji viskositas dapat

dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Viskositas

Formula 1(15%) (2(;!%) (2I5I0I/0)
Harike-0  24.600  32.070 43.600
Hari ke-7  25.070 33.130 44.130
Hari ke-14  25.530 33.600 44.270
Hari ke-21  25.600  33.870 44.470

Hasil uji daya sebar

Hasil pengujian daya  sebar
menunjukkan ~ bahwa  semakin lama
penyimpanan daya sebar sediaan pasta gigi
semakin menurun, tetapi tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Hal tersebut
berkaitan dengan viskositas sediaan pasta gigi,
semakin lama penyimpanan viskositas sediaan
semakin meningkat dan daya sebarnya
semakin menurun. Daya sebar pada ketiga
formula tersebut setelah disimpan selama 21
hari pada suhu ruang, masih berada pada
rentang daya sebar pasta gigi yaitu 2-3 cm
(Agustin & Kurniawan, 2017). Hasil uji daya
sebar dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar Pasta Gigi Herbal Ekstrak Etanol Daun Rosemary

Form 1 (15%) 11 (20%) 11 (25%)

Bobot 50g 100g 150g 50g 100g 150g 50g 100g 150¢g
Hari ke-0 3,1 3,3 3,5 2,3 2,6 2,8 2,3 2,4 2,5
Hari ke-7 2,6 2,8 3 2,3 2,5 2,7 2,1 2,3 2,5
Hari ke-14 2,5 2,7 2,8 2,3 2,5 2,7 2,1 2,2 2,4
Hari ke-21 2,1 2,3 2,4 2,1 2,3 2,4 2,1 2,3 2,4

Hasil uji stabilitas dipercepat

Hasil pengujian stabilitas dipercepat
tidak menunjukkan adanya perubahan
organoleptis dan homogenitas sebelum dan
sesudah 6 siklus. Hasil pengujian pH sebelum
dan sesudah 6 siklus berada pada range 6,81-
7,43 dimana pada nilai tersebut masih
memenuhi syarat pH pasta gigi yaitu 4,5-10,5.
Hasil pengujian viskositas sebelum dan
sesudah 6 siklus menunjukkan hasil antara
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24.600-47.330 cPs dimana nilai tersebut masih
memenuhi syarat viskositas sediaan pasta gigi
yaitu 20.000-50.000 cPs (Badan Standar
Nasional, 1995). Hasil pengujian daya sebar
sebelum dan sesudah 6 siklus memenuhi syarat
daya sebar pasta gigi (Agustin & Kurniawan,
2017).

Hasil yang diperoleh dari pengujian
stabilitas  dipercepat selama 6 siklus
menunjukkan bahwa sediaan pasta gigi herbal
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ekstrak etanol daun rosemary stabil dalam
penyimpanan pada suhu ekstrim. Hasil uji

Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas Dipercepat

stabilitas dapat dilihat pada tabel 5.

1 (15%) 11 (20%0) 111 (25%)
Jenis Uji Awal Akhir Akhir Awal Akhir
Organoleptis
warna  Hijau muda  Hijau muda Hijau Hijau tua Hijau tua
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Pasta Pasta Pasta Pasta Pasta
Rasa Manis_, segar Manis., segar Manis, segar Manis_, segar Manis_, segar Manis_, segar
mint mint mint mint mint
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
pH 7,43 7,26 7,18 6,81 7,87
Viskositas 24.600 25.200 32.470 43.600 44.070
Daya Sebar
50 3,1 2,8 2,7 2,3 2,5
100 3,3 2,7 2,6 2,4 2,4
150 3,5 2,6 2,5 2,5 2,3
Hasil uji daya busa KESIMPULAN

Pengujian daya busa dilakukan untuk
mengamati terbentuk atau tidaknya busa pada
sediaan. Hasil menunjukkan terbentuk busa
pada sediaan pasta gigi herbal ekstrak etanol
daun rosemary dan tidak ada perubahan yang
signifikan pada volume busa yang dihasilkan
dari ketiga formula setelah 21 hari
penyimpanan. Busa yang terbentuk dihasilkan
oleh surfaktan yang digunakan, yaitu natrium
lauril sulfat. Konsentrasi natrium lauril sulfat
yang digunakan pada ketiga formula sama
yaitu sebesar 1,5%. Sehingga tidak terlihat

adanya perbedaan daya bus
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Ekstrak etanol daun rosemary dapat
diformulasikan menjadi sediaan pasta gigi
herbal. Formulasi sediaan pasta gigi herbal
ekstrak etanol daun rosemary dengan 3
konsentrasi ekstrak yang berbeda, yaitu 15%
(formula 1), 20% (formula Il) dan 25%
(formula 1) memenuhi kriteria sifat fisik
sediaan sesuai SNI pada parameter
organoleptis, homogenitas, pH dan viskositas.
yang memenuhi persyaratan pasta gigi
menurut SNI, pembentukan busa yang baik,
dan memiliki stabilitas yang baik setelah

penyimpanan pada suhu ekstrim.
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